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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia sedang gencar-gencarnya meningkatkan dan 

memperluas akses pada kualitas pendidikan, namun sangat disayangkan tidak 

disertai dengan budaya baca yang baik sehingga menyebabkan tingkat literasi di 

Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan riset Program for International 

Student Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organization for Economic Co-

operation and Development (OECD) pada tahun 2018-2019 dengan target anak 

berumur 15 tahun, negara Indonesia menempati posisi ke 72 dari 77 negara 

terbawah dengan tingkat literasi yang rendah dan menempati posisi ke 71 dari 77 

negara terbawah dengan tingkat rata-rata nilai sains, matematika, dan literasi yang 

rendah. Tahun 2018 merupakan tahun dimana tingkat literasi anak di Indonesia 

menurun dari tahun sebelumnya. Berikut adalah grafik perkembangan skor 

kemampuan membaca anak Indonesia berdasarkan data dari PISA dari tahun ke 

tahun:  

 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Skor Literasi Anak Indonesia 

Sumber: Kompas.com 
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Melalui gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi sejak tahun 

2009 dengan skor tertinggi 402 mengalami penurunan perlahan di tahun 2018 

dengan skor 371. Menanggapi kasus ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiem Anwar Makarim mengakui bahwa negara Indonesia masih mengalami 

krisis literasi yang mana merupakan persoalan serius yang mengharuskan tiap 

pemangku jabatan penting di semua sistem pendidikan harus turut andil dalam 

menanggapi persoalan ini (Kompas.com, 2019). Hal ini juga menjadi perhatian oleh 

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (Kemenko PMK) mengenai kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang mumpuni demi Indonesia Emas di tahun 2045. SDM Indonesia harus 

memenuhi tiga faktor yang perlu dimiliki yakni, karakter, kompetensi, dan literasi 

dasar. Faktor terakhir menjadi tanda bahwa persoalan mengenai literasi masih 

menjadi kasus yang perlu diatasi di Indonesia. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Didik Suhardi selaku Wakil Bidang Koordinasi Revolusi Mental, Pemajuan 

Budaya, dan Peningkatan Prestasi Olahraga Kemenko PMK menuturkan bahwa 

perlunya kemampuan literasi untuk meningkatkan kualitas SDM yang unggul di 

Indonesia (kemenkopmk.go.id, 2021). Kemampuan literasi memiliki arti yang luas 

yakni, kemampuan dalam memahami sebuah informasi, kemampuan baca tulis, dan 

kemampuan dalam berkomunikasi.  

Tentunya permasalahan tingkat literasi rendah di Indonesia dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Menurut Witanto (2018) faktor penyebabnya terbagi menjadi 

dua, yakni faktor yang ditimbulkan dari luar dan dalam lingkungan sekolah. Di luar 

lingkungan sekolah faktor penyebabnya, yakni (1) Teknologi informasi yang kian 

maju sehingga menyebabkan aktifitas membaca terkesan berat untuk dilakukan dan 

lebih memilih aktifitas yang mudah dilakukan, contohnya menonton televisi, (2) 

Perkembangan handphone dan internet yang menyediakan fitur beragam, 

mengakibatkan kurangnya minat dalam membaca dan lebih memilih beralih, (3) 

Keluarga yang tidak membiasakan aktifitas membaca, (4) Aksesibilitas dalam 

mendapat buku, bisa dipengaruhi oleh harga atau ketersediaan. Sedangkan, untuk 

faktor di dalam lingkungan sekolah, yakni: (1) Sedikitnya ketersediaan buku-buku 

di perpustakaan sekolah, (2) Suasana yang tidak mendukung siswa untuk 

mempelajari hal lain di luar pelajaran kelas, (3) Sedikitnya peran panutan dalam 
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membaca bagi siswa dari kalangan pendidik. Faktor lain menurut Anisa dkk. (2021) 

yakni, belum diberlakukannya pembiasaan dalam aktifitas membaca sedari kecil, 

yang mana usia tersebut merupakan golden age pada fase pertumbuhan yang 

mampu membentuk karakter anak, lalu fasilitas yang belum memadai dan 

berkualitas. 

 Kurangnya tingkat literasi rendah juga berhubungan dengan pengaruh pada 

kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis menyangkut hal-hal seperti menganalisis 

dan memproses informasi yang diterima. Salah satu bukti yang sering kita jumpai 

dari dampak rendahnya literasi di Indonesia adalah sebagian besar masyarakat 

masih sering mempercayai sumber informasi yang salah dan tidak memeriksa 

kembali informasi yang beredar. Sedangkan menurut Witanto (2018) dampak yang 

ditimbulkan dari rendahnya tingkat literasi yakni, (1) Sulit dalam memproses suatu 

informasi, (2) Kurang dalam wawasan, (3) Kurang berkembang, (4) Kesulitan 

dalam meningkatkan kualitas diri, (5) Menggiring ke arah ketidakpedulian terhadap 

lingkungan sekitar, (6) Mengalami kesulitan dalam bersosialisasi, dan (7) 

Kurangnya kualitas SDM pada suatu negara. 

 Permasalahan ini tentunya menjadi urgensi yang harus dicari solusinya guna 

memperbaiki kualitas SDM di negara Indonesia, dengan menciptakan dan 

menyebarluaskan kesadaran akan pentingnya kultur literasi. Berdasarkan 

pernyataan McKenzie (2011) pengaplikasian community-based social marketing 

mampu menyadarkan masyarakat melalui pendekatan yang dijembatani oleh 

komunitas, hal ini dikarenakan metode yang digunakan merupakan bauran dari ilmu 

sosial dan psikolog sosial yang melibatkan hubungan secara langsung dan hal ini 

bekerja secara efektif dalam mempengaruhi perilaku masyarakat.  

Hal ini yang menjadikan salah satu visi dan misi Rumah Literasi Indonesia 

sebagai komunitas sosial yang mendukung perkembangan literasi melalui 

penyediaan bahan bacaan, pendampingan dan kegiatan edukasi yang dikemas 

sedemikian rupa untuk menarik minat membaca. Rumah Literasi Indonesia adalah 

suatu komunitas sosial yang berlokasi di Banyuwangi, Jawa Timur yang bergerak 

dalam mengkampanyekan akan pentingnya budaya literasi. Tunggul Harwanto 

merupakan founder dan CEO dari komunitas sosial yang berjalan sejak tahun 2014 

dan dijalankan melalui gerakan kerelawanan. Relawan Rumah Literasi Indonesia 
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memiliki pedoman dalam melakukan pendampingan, yakni (1) Menciptakan 

kegiatan membaca sebagai suatu kebutuhan, (2) Pembentukan karakter adalah suatu 

prioritas dalam melaksanakan pembelajaran, dan (3) Keikutsertaan publik 

merupakan tanggung jawab kita dalam menciptakan generasi yang berkualitas. 

Hingga saat ini di tahun 2022, Rumah Literasi Indonesia sudah memiliki 57 rumah 

baca yang tersebar di pedesaan Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur, 510 relawan 

dan 57 donatur. Berikut adalah gambaran data komunitas Rumah Literasi 

Indonesia: 

 

Gambar 1. 2 Grafik Data Komunitas Rumah Literasi Indonesia (2022) 

Sumber: Rumah Literasi Indonesia 

Selain aktif di berbagai kegiatan kerelawanan dan pendampingan, Rumah 

Literasi Indonesia juga aktif di media sosial dalam menyebarkan kesadaran akan 

literasi melalui Instagram dan Blog. Sangat diharapkan komunitas sosial seperti 

Rumah Literasi Indonesia bisa menjadi solusi untuk merentas permasalahan tingkat 

literasi rendah di Indonesia dan menjadi solusi dalam menumpas kesenjangan sosial 

yang diakibatkan kurangnya akses dalam mendapat informasi serta pendidikan 

yang layak. 

Untuk itu berdasarkan fenomena akan rendahnya tingkat literasi di 

Indonesia, maka dibutuhkan penelitian yang mengkaji lebih lanjut mengenai upaya 

dalam menyebarluaskan kesadaran akan pentingnya tigkat literasi. Adapun 

penelitian ini dibuat dengan judul “Implementasi Strategi Community-Based 

Social Marketing Pada Rumah Literasi Indonesia Dalam Menciptakan Kultur 

Literasi”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang penelitian, maka permasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran strategi community-based social marketing pada 

komunitas di bidang literasi? 

2. Bagaimana identifikasi strategi community-based social marketing pada Rumah 

Literasi Indonesia dalam menciptakan kultur literasi? 

3. Bagaimana dampak yang diberikan melalui strategi community-based social 

marketing pada Rumah Literasi Indonesia dalam menciptakan kultur literasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran strategi community-based social marketing pada  

komunitas di bidang literasi. 

2. Untuk mengidentifikasi strategi community-based social marketing pada 

Rumah Literasi Indonesia dalam menciptakan kultur literasi. 

3. Untuk mengetahui dampak yang diberikan melalui strategi community-based 

social marketing pada Rumah Literasi Indonesia dalam menciptakan kultur 

literasi 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Melalui segi teori, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih berupa gagasan baru mengenai penanganan rendahnya tingkat 

literasi di Indonesia dan membantu dalam mengembangkan strategi 

community-based social marketing pada komunitas sosial. 

2. Melalui segi praktik, (a) bagi Rumah Literasi Indonesia, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan masukan dan gambaran mengenai strategi 

community-based social marketing yang selama ini telah diaplikasikan, (b) 

bagi pemerintah setempat untuk menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

evaluasi dan bisa turut serta dalam membantu gerakan literasi yang diinisiasi 

oleh para komunitas sosial, dan (c) bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
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menjadi referensi ilmu dalam meneliti faktor rendahnya tingkat literasi, strategi 

pemasaran sosial, dan peran komunitas sosial di Indonesia. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

CBSM merupakan turunan ilmu dari pemasaran sosial (social marketing) 

dan bauran pemasaran yang berbasis komunitas (community based). CBSM 

menjadikan sebuah komunitas sebagai jembatan untuk menyebarkan atau 

mengkampanyekan suatu informasi mengenai hal tertentu yang diharapkan mampu 

merubah perilaku seseorang atau kelompok ke arah yang lebih baik. Dalam 

penelitian ini hanya fokus terhadap peran komunitas dan pengapliaksian strategi 

yang dilakukan oleh komunitas yang sesuai dengan strategi CBSM. 

Mengingat luasnya definisi dalam istilah literasi. Dalam penelitian ini 

dibatasi dengan cakupan aktifitas literasi membaca yakni, kegiatan membaca di 

berbagai medium media dan pemahaman akan materi yang dibaca. Hal ini 

dilakukan agar penelitian fokus dan terarah, serta menghasilkan hasil penelitian 

yang spesifik. 

  


